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Pendahuluan
Pada masa pandemi, pandemi Covid-19 menyebabkan Indonesia mengalami krisis yang berdampak luas dan

memaksa seluruh lapisan masyarakat beralih ke dunia digital, termasuk usaha mikro. Pergeseran menuju platform

digital menjadi semakin penting, tidak hanya sebagai respons terhadap tantangan pandemi ini tetapi juga sebagai

strategi jangka panjang untuk ketahanan dan pertumbuhan. Perkembangan bisnis di era globalisasi didukung oleh

pemanfaatan teknologi informasi seperti e-commerce. Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di

Provinsi Jawa Timur yang mengalami pertumbuhan usaha mikro cukup signifikan pada tahun 2015 hingga tahun

2023. Jumlah usaha mikro di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2015-2023 mencapai total 44.509 Usaha Mikro.

Banyaknya usaha mikro ini seiring dengan semakin ketatnya mekanisme pasar yang harus dihadapi usaha mikro agar

menjadi salah satu daerah yang memiliki perekonomian maju. Untuk mengatasi hal tersebut, Pemkab Sidoarjo

memanfaatkan e-Government untuk membangkitkan usaha mikro melalui platform bernama TukuoYuk.

Dinas Koperasi dan Usaha mikro Kabupaten Sidoarjo juga bertanggungjawab atas pengelolaan dan

penyediaan produk-produk dari pelaku Usaha Mikro di Kabupaten Sidoarjo. Usaha mikro yang menjadi sasaran

platform TukuoYuk tidak hanya memanfaatkan platform tersebut untuk menjual dan memasarkan produk, namun

juga dapat memberikan masukan atau feedback terkait penggunaan platform TukuoYuk. Meskipun platform

TukuoYuk memberikan banyak manfaat bagi usaha mikro, namun dalam implementasinya masih terdapat beberapa

kendala, antara lain kurangnya sosialisasi dan terbatasnya pemahaman usaha mikro dalam menggunakan platform

tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, maka

rumusan masalah yang dapat dirumuskan dalam analisis ini adalah seberapa

efektif penerapan platform TukuoYuk dalam mengembangkan usaha mikro di

Kabupaten Sidoarjo.
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Metode
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini adalah menganalisis efektivitas

penerapan platform TukuoYuk terhadap pengembangan usaha mikro di Kabupaten Sidoarjo. Teknik
penentuan informan dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu Dinas Koperasi dan UKM Sidoarjo
dengan posisi analis kebijakan muda yang terlibat dalam pengembangan usaha mikro, pelaku usaha mikro
yang tergabung dalam platform TukuoYuk, dan dan konsumen yang berbelanja melalui platform TukuoYuk.

Selain data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari beberapa
sumber, antara lain data statistik dari dokumen pemerintah seperti laporan tahunan Badan Pusat Statistik (BPS)
dan kebijakan pemerintah. Data lainnya berupa laporan penelitian atau publikasi akademis yang digunakan
sebagai studi literatur, referensi teori, atau perbandingan hasil penelitian. Tak hanya itu, data dari media sosial
seperti Instagram juga diambil untuk memperkaya analisis terkait persepsi dan keterlibatan pengguna. Teknik
pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
secara menyeluruh terhadap informan yang telah ditentukan sebelumnya karena dianggap mempunyai
pemahaman yang mendalam.

Teknik analisis data mengadopsi model analisis interaktif yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman
(1992), yang mencakup empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengumpulan data secara teknik dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan membaca, mempelajari, dan menelaah data dari
berbagai sumber. Reduksi data artinya meringkas, memilih hal yang dianggap penting dan dapat mewakili
seluruhnya. Perlu dicatat secara teliti dan rinci karena data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup
banyak. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono,
2015). Langkah terakhir dari penganalisisan data yaitu data tentang penerapan platform TukuoYuk yang telah
disajikan akan ditarik kesimpulan yang didukung dengan bukti-bukti akurat pada saat penelitian.
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Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menganalisis efektivitas melalui lima kriteria yaitu pemahaman program, ketepatan sasaran, ketepatan waktu,
pencapaian tujuan, dan perubahan nyata. Penggunaan teori Sutrisno dengan lima indikator ini didasarkan pada
kemampuannya dalam memberikan pandangan holistik terhadap efektivitas program:

A. Pemahaman

Terkait pemahaman program, Dinas Koperasi dan Usaha mikro Kabupaten Sidoarjo telah melakukan pembinaan kepada
usaha mikro secara langsung dan tidak langsung (online) yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan sektor
perekonomian melalui pemanfaatan platform TukuoYuk. Sosialisasi secara langsung dilakukan kepada pelaku usaha mikro
binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo seperti pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi Pelatihan Online bagi Usaha Mikro di Kabupaten Sidoarjo

Sumber: Instagram Tukuoyuk, 2024
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Hasil dan Pembahasan
Pada Gambar 1 terlihat bahwa pelaku usaha mikro yang mengikuti sosialisasi platform TukuoYuk mayoritas berasal

dari kalangan ibu-ibu. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo menghadapi kendala dalam memberikan

sosialisasi karena para peserta mengalami keterbatasan dalam memahami teknologi. Selain sosialisasi kepada usaha

mikro, pengenalan platform TukuoYuk bertujuan untuk meningkatkan jumlah pengguna platform TukuoYuk baik usaha

mikro maupun masyarakat yaitu melalui media sosial Instagram dengan akun @tukuoyuk. Meski sumber informasi

yang dikutip berasal dari tahun 2024, namun postingan terbaru di Instagram TukuoYuk hanya ada dua, dan keduanya

berasal dari tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa Instagram TukuoYuk perlu dikelola dengan lebih baik.

Berdasarkan data, meskipun informasi yang dikutip berasal dari tahun 2024, namun pada postingan terbaru

menunjukkan pada tahun 2021 yang menunjukkan bahwa sosialisasi belum dilakukan secara luas dan perlu

diperbarui. Kebanyakan masyarakat tidak mengenal layanan online dan website karena keterbatasan

pengetahuannya. Selain itu, sosialisasi platform TukuoYuk belum dilakukan secara masif, hanya dilakukan di antara

kegiatan-kegiatan yang telah menjadi prioritas Dinas Koperasi dan Usaha Mikro.
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Hasil dan Pembahasan
B. Ketepatan Sasaran

Penerapan platform TukuoYuk saat ini hanya digunakan untuk menampilkan produk-produk milik usaha mikro.

Pembeli hanya dapat melihat produk dan melakukan transaksi melalui WhatsApp penjual atau usaha mikro tanpa

prosedur jelas yang dapat dipantau pembeli melalui platform. Jual beli masih dilakukan secara tatap muka sehingga

pembeli kurang tertarik menggunakan platform TukuoYuk. Berdasarkan data, sasaran akurasinya adalah program

hanya menampilkan produk yang tidak memenuhi ekspektasi pengguna dan minim interaksi.

C. Ketepatan Waktu

Penerapan platform TukuoYuk hanya mengandalkan komunikasi langsung antara penjual dan pembeli tanpa

adanya pemantauan transaksi yang jelas di dalam platform. Belum ada Standard Operating Procedure (SOP) yang

mengatur mekanisme pada platform TukuoYuk, karena platform tersebut belum mampu mengembangkan layanan.

SOP terkait platform TukuoYuk hanya berlaku untuk pendaftaran dan legalitas bergabung dengan platform Tukuoyuk.

Hal ini berdampak pada tidak adanya standar waktu penyelesaian transaksi jual beli melalui platform TukuoYuk

sehingga membuat pembeli tidak nyaman. Untuk meningkatkan efektivitas dan ketepatan waktu dalam penerapan

platform TukuoYuk harus didukung dengan SOP yang jelas dan terstruktur yang mencakup seluruh aspek operasional,

termasuk jual beli produk, dan pemantauan transaksi sehingga waktu transaksi dapat diukur.
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Hasil dan Pembahasan
D. Pencapaian Tujuan

Platform TukuoYuk bertujuan untuk mempromosikan produk usaha mikro unggulan di Kabupaten Sidoarjo, target

pasar yang luas, admin yang responsif, proses transaksi yang mudah dan cepat, serta tersedia promo-promo menarik.

Namun selama ini platform TukuoYuk hanya sebatas mempromosikan produk usaha mikro dan belum menunjukkan

keunggulan produk usaha mikro, terlihat dari kategori produk yang dijual seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Produk Usaha Mikro pada Platform TukuoYuk per 31 Agustus 2024

Beberapa pengguna menyatakan bahwa platform ini masih memerlukan perbaikan dari segi desain guna menarik

usaha mikro untuk bergabung dan menarik minat pembeli untuk bertransaksi melalui Platform TukuoYuk.
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Hasil dan Pembahasan
E. Perubahan Nyata

Platform TukuoYuk menjadi media bagi pelaku usaha mikro untuk mempromosikan produknya. Secara ekonomi, para

pelaku usaha mikro yang tergabung dalam platform TukuoYuk belum merasakan perubahan nyata dalam bisnisnya,

karena platform tersebut belum menyediakan layanan hingga proses transaksi. Platform TukuoYuk diharapkan dapat

memberikan perubahan ekonomi kepada usaha mikro di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Jika dilihat dari PDRB

Kabupaten Sidoarjo tahun 2019-2023 dimana diterapkannya platform TukuoYuk maka PDRB Kabupaten Sidoarjo

mengalami peningkatan seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Peran dan Pertumbuhan Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum di Sidoarjo Kabupaten

(Persen), 2019-2023
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Hasil dan Pembahasan
Data yang tersaji menunjukkan bahwa terjadi peningkatan PDRB Kabupaten Sidoarjo pada sektor akomodasi dan

penyediaan makan minum di Kabupaten Sidoarjo mulai tahun 2019-2023. Namun pertumbuhan tersebut belum bisa

dipastikan dipengaruhi oleh penerapan platform TukuoYuk karena pengguna platform TukuoYuk hanya berjumlah

1,5% dari jumlah usaha mikro yang ada di wilayah Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara dengan

pengguna platform usaha mikro, terlihat bahwa dampak ekonomi dari platform TukuoYuk masih perlu ditingkatkan.

Meski terjadi peningkatan variasi kemasan produk dan perluasan pasar ke luar daerah, namun dampak positif

tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh pelaku usaha mikro. Hal ini menunjukkan pentingnya partisipasi

usaha mikro dalam teknologi digital, karena semangat dan keterlibatan aktif mereka sangat menentukan

keberhasilan implementasinya.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dalam penelitian ini bahwa efektivitas penerapan platform Tukuoyuk dalam
pengembangan usaha mikro di Kabupaten Sidoarjo masih menghadapi berbagai kendala.
Pemahaman program melalui pemanfaatan dan pengelolaan platform ini masih belum
optimal. Ketepatan target belum tercapai karena platform hanya menampilkan produk
tanpa prosedur transaksi yang jelas. Selain itu, ketepatan waktu juga belum terpenuhi akibat
ketiadaan SOP yang mengatur standar penyelesaian transaksi. Tujuan utama platform ini pun
belum tercapai secara maksimal karena hanya berfungsi sebagai media promosi tanpa
memenuhi ekspektasi pengguna terhadap desain yang menarik. Akibatnya, perubahan
nyata yang diharapkan dari platform Tukuoyuk masih terbatas.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Sidoarjo, temuan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi untuk meningkatkan efektivitas platform Tukuoyuk, khususnya dalam aspek
pemanfaatan, ketepatan target, ketepatan waktu, serta desain dan fungsionalitas platform.
Sementara itu, bagi penulis lain, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam kajian lebih
lanjut mengenai implementasi e-government dalam pengembangan usaha mikro, khususnya
dalam konteks digitalisasi marketplace daerah.
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